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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

1. Gambaran kualitas hidup pada anak jalanan usia sekolah di 

kampung topeng kota malang dapat disimpulkan bahwa, hampir 

setengah (36%) sebanyak 9 anak mempunyai kualitas hidup cukup 

dan kurang, dan hampir setengahnya lagi responden (28%) 

sebanyak 7 anak memiliki kualitas hidup baik. 

2. Gambaran kualitas hidup pada dimensi fisik sebagian besar 

responden memiliki kesehat dan kegiatan (fisik) kurang (52%) 

sebanyak 13 anak, kesehatan dan kegiatan (fisik) baik (32%) 

sebanyak 8 anak, dan sebagian kecil responden memilki kesehatan 

dan kegiatan (fisik) cukup (16%) sebanyak 4 anak.  

3. Gambaran kualitas hidup pada dimensi emosi sebagian besar 

responden memiliki perasaan (emosi) cukup (52%) sebanyak 13 

anak, perasaan (emosi) baik (32%) sebanyak 8 anak, dan sebagian 

kecil responden memiliki perasaan (emosi) kurang (16%) sebanyak 

4 anak. 

4. Gambaran kualitas hidup pada dimensi sosial sebagian besar 

responden memiliki sosial kurang (52%) sebanyak 13 anak, sosial 

cukup (32%) sebanyak 8 anak, dan sebagian kecil responden 

memiliki sosial baik (16%) sebanyak 4 anak. 
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5. Gambaran kualitas hidup pada dimensi sekolah sebagian besar  

responden (36%) sebanyak 9 anak memiliki kualitas hidup kurang 

dan hampir setengah responden (32%) memiliki kualitas hidup baik 

dan cukup. 

5.2 Saran 

1. Bagi Tenaga Kesehatan  

Diharapkan tenaga kesehatan maupun Puskesmas setempat 

dapat membantu dalam kegiatan promosi kesehatan mengenai 

kualitas hidup yang baik untuk pemenuhan kesehatan anak jalanan. 

2. Bagi Pemberdaya Kampung Topeng Kota Malang 

Diharapkan pemberdaya lebih tahu dan mengerti mengenai 

kualitas hidup baik dan kualitas hidup kurang  agar dapat memotivasi 

para anak jalanan yang masih memiliki kualitas hidup kurang. 

3. Bagi Anak Jalanan  

Diharapkan anak jalanan lebih aktif dengan cara komunikasi 

dan berkelompok dengan teman sebaya, orang tua mengenai 

masalah yang dimiliki. Serta meminta orang orang terdekat untuk 

membuatkan jadwal belajar bersama atau berkumpul bersama. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti yang kelak melakukan penelitian yang serupa, 

diharapkan dapat mengadakan penelitian lanjutan mengenai faktor 

faktor kualitas hidup anak jalanan dimana peneliti mencari tahu faktor 

faktor kualitas hidup anak jalanan seperti apa yang membuat anak 

itu turun ke jalanan.  
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